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ABSTRACT 
 Understanding the performance of the organization is the answer of the success or 
failure of organizational goals that have been applied. As a supporter of success in carrying out 
its duties and functions properly, it is necessary a good performance and quality auditor. This 
study aimed to analyze the return if the experience, autonomy, and professional ethics affect the 
performance of the auditor in public accounting firms in Surakarta and Semarang. 
 From the study 6 public accounting firm in Surakarta and Semarang obtained the 
number of samples that can be processed as many as 52 respondents. The analysis tool used is 
multiple linear regression that includes test data quality (validity and reliability testing), classical 
assumption (normality test, multicollinearity, heteroscedasticity test), multiple linear regression, 
(coefficient determination R2, t test and test F). 
 The results showed that the variables of experience, autonomy, and professional ethics 
affect the performance audit. This suggests that the experience, autonomy, and professional ethics 
affect the performance improvement auditor. 
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ABSTRAK 
Pengertian kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya 
tujuan organisasi yang telah diterapkan. Sebagai penunjang keberhasilan dalam menjalankan tugas 
dan fungsinya dengan baik, sangatlah diperlukan kinerja auditor yang baik dan berkualitas. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kembali apakah pengalaman, otonomi, dan etika 
profesi berpengaruh terhadap kinerja auditor di kantor akuntan publik di Wilayah Surakarta dan 
Semarang. 
Dari penelitian 6 Kantor Akuntan Publik di Wilayah Surakarta dan Semarang diperoleh 
jumlah sampel yang dapat diolah sebanyak 52 responden. Alat analisis yang digunakan  adalah 
regresi linear berganda yang meliputi uji kualitas data (uji validitas dan uji reliabilitas), uji asumsi 
klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas), uji regresi linier berganda, (uji 
koefisien determinasi R
2
, uji t dan uji F). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengalaman, otonomi, dan etika profesi 
berpengaruh terhadap kinerja audit. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman, otonomi, dan etika 
profesi berpengaruh terhadap peningkatan kinerja auditor. 
 





Seiring berkembangnya pasar modal, pertumbuhan ukuran dan 
kompleksitas bisnis, serta regulasi (perundang-undangan, peraturan-peraturan) 
di Indonesia berpengaruh pada peningkatan aktivitas akuntansi secara pesat, 
maka tidak dipungkiri jika kebutuhan akan dunia kerja khususnya permintaan 
jasa audit untuk melakukan penilaian dan pemeriksaan juga mengalami 
peningkatan. Profesi akuntan publik merupakan profesi kepercayaan 
masyarakat. Kepercayaan masyarakat terhadap mutu jasa akuntan publik akan 
menjadi lebih tinggi, jika profesi tersebut menerapkan standar mutu tinggi 
terhadap pelaksanaan pekerjaan profesional yang dilakukan oleh anggota 
profesinya. Kepercayaan masyarakat terhadap mutu jasa akuntan publik akan 
menjadi lebih tinggi, jika profesi tersebut menerapkan standar mutu tinggi 
terhadap pelaksanaan pekerjaan profesional yang dilakukan oleh anggota 
profesinya. Profesi akuntan publik bertanggungjawab untuk menaikkan tingkat 
keandalan laporan keuangan perusahaan, sehingga masyarakat memperoleh 
informasi keuangan yang andal sebagai dasar pengambilan keputusan. 
Pada profesi auditor, kinerja berkaitan dengan kualitas audit. Tingkat 
kinerja yang rendah dapat meningkatkan potensi kesalahan, legal liability, dan 
kurangnya kredibilitas (Fisher, 2001) dalam (Fiscal et. al. 2012: 285). 
Tercapainya kinerja yang baik tidak terlepas dari kualitas sumber daya manusia 
(SDM) yang baik pula. SDM adalah faktor penting demi terciptanya laporan 
keuangan yang berkualitas. Kualitas SDM auditor dapat ditentukan dari 
pengalaman kerja auditor, otonomi auditor, dan etika profesi auditor yang akan 
mempengaruhi kinerja auditor. (Muliani.D.M et. al. 2015: 2 ). 
Seorang auditor harus mempunyai pengalaman yang cukup. Pemerintah 
mensyaratkan pengalaman kerja sekurang-kurangnya tiga tahun sebagai 
akuntan dengan reputasi baik di bidang audit bagi akuntan yang ingin 
memperoleh izin praktik dalam profesi akuntan publik. (Mulyadi,2002). Lauw 
(2012:27) dalam (Aulia.I.A., 2015: 1). memberikan bukti empiris bahwa 
“seseorang yang berpengalaman dalam suatu bidang subtantif memiliki lebih 
banyak hal yang tersimpan dalam ingatannya”. Pengalaman bekerja 
memberikan keahlian dan ketrampilan kerja yang cukup namun sebaliknya, 
keterbatasan pengalaman kerja mengakibatkan tingkat ketrampilan dan 
keahlian yang dimiliki semakin rendah. Pengetahuan auditor tentang audit akan 
semakin berkembang dengan bertambahnya pengalaman bekerja. 
Xie dan Johns (1995) dalam Wisesa.A.L, (2012: 3) telah membuktikan 
jika otonomi sudah dimiliki maka kebutuhan akan tugas dan kinerja akan 
semakin tinggi juga. Dengan adanya otonomi mereka akan lebih bijaksana 
dalam bekerja tanpa ketegangan dan tekanan. Untuk mencegah adanya tekanan 
dari pihak klien, maka auditor memerlukan independensi. Sekalipun auditor 
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dibayar oleh klien, ia tetap harus memiliki kebebasan yang cukup untuk 
melakukan audit. Auditor akan menjadi sepenuhnya tidak independen apabila 
ia mendapatkan imbalan yang lebih dari klien untuk memberikan pendapat 
yang wajar tanpa pengecualian. Jika seorang auditor memiliki prestasi kerja 
yang baik, maka auditor tersebut memiliki otonomi yang tinggi dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya. 
Fenomena-fenomena kasus suap yang terjadi pada auditor membuat 
independensi seorang auditor dipertanyakan kembali oleh masyarakat. Kasus 
pelanggaran sikap independensi memunculkan suatu paradigma di mana kasus 
suap memang tidak mampu dibaca oleh akuntan publik yang mengaudit 
laporan keuangan tersebut atau sebenarnya telah terbaca oleh auditor tersebut 
namun auditor tersebut sengaja memanipulasinya. Etika profesi yang dilanggar 
oleh auditor dapat menurunkan kualitas kinerja seorang auditor. Etika profesi 
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kinerja auditor. Guna 
meningkatkan kinerja auditor, maka auditor dituntut untuk selalu menjaga 
standar perilaku etis. Auditor yang mampu menjalankan etika profesinya 
dengan baik maka dia akan bekerja sesuai dengan nilai-nilai etika dan kode etik 
yang berlaku sehingga auditor dapat meningkatkan kinerjanya dan 
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. Menurut Ariyanto, dkk. (2010) 
dalam (Putri.K.M.D. 2013: 41) etika profesi sangatlah dibutuhkan oleh masing-
masing profesi, untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat, seperti 
profesi auditor. Memahami peran perilaku etis seorang auditor dapat memiliki 
efek yang luas pada bagaimana bersikap terhadap klien mereka agar dapat 
bersikap sesuai dengan aturan akuntansi berlaku umum (Curtis et al., 2012) 
dalam (Putri, K. M. D. 2013: 43). Dengan demikian, Etika Profesi merupakan 
nilai-nilai tingkah laku atau aturan-aturan tingkah laku yang diterima dan 
digunakan oleh organisasi profesi akuntan yang meliputi kepribadian, 
kecakapan profesional, tanggung jawab, pelaksanaan kode etik dan penafsiran 
dan penyempurnaan kode etik. 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh pengalaman, 
otonomi, dan etika profesi terhadap kinerja auditor di kantor akuntan publik di 
Wilayah Surakarta dan Semarang. 
2. KAJIAN LITERATUR PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
2.1 Pengalaman 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 26) dalam 
Ramadhanty.R.W, (2013: 29), “Pengalaman adalah sesuatu yang pernah 
dialami, dijalani, dirasai, ditanggung, dan sebagainya”. Pengalaman 
merupakan suatu proses pembelajaran dan pertambahan perkembangan 
potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non formal 
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atau bisa diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada 
suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. Pengalaman kerja akan 
meningkat seiring dengan semakin meningkatnya kompleksitas kerja. Jika 
seorang auditor berpengalaman, maka : 
1. Auditor menjadi sadar terhadap lebih banyak kekeliruan. 
2. Auditor memiliki salah pengertian yang lebih sedikit tentang 
kekeliruan. 
3. Auditor menjadi sadar mengenai kekeliruan yang tidak lazim, dan 
4. Hal-hal yang terkait dengan penyebab kekeliruan departemen tempat 
terjadinya kekeliruan dan pelanggaran serta tujuan pengendalian 
internal menjadi relatif lebih rendah. 
2.2 Otonomi 
Dalam akuntansi pengertian Otonomi adalah tingkat kebebasan, 
independensi, dan kebijaksanaan yang dimiliki seseorang dalam 
merencanakan suatu pekerjaan dan menentukan cara apa yang digunakan 
untuk melaksanakan pekerjaan tersebut (Fiscal et al. 2012: 282). Xie dan 
Johns (1995) dalam Wisesa.A.L, (2012: 3) telah membuktikan jika 
otonomi sudah dimiliki maka kebutuhan akan tugas dan kinerja akan 
semakin tinggi juga. Terdapat tiga skala penilaian untuk aspek otonomi, 
yaitu work method, work schedule, dan work criteria. Dimana work 
method merupakan kemampuan seseorang memilih cara apa yang 
digunakan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Work schedule 
merupakan kemampuan seseorang untuk mengatur rangkaian penyelesaian 
tugas. Dan work criteria merupakan kemampuan sesorang untuk 
menyediakan sumber daya yang dibutuhkan untuk evaluasi (Pearson 
dalam Prasentya, 2011:39-40) dalam Aulia. I. A. (2015: 1). 
2.3 Etika profesi 
Etika profesi adalah nilai-nilai tingkah laku yang diterima dan 
digunakan oleh organisasi profesi akuntan yang meliputi kepribadian, 
kecakapan professional, tanggung jawab, pelaksanaan kode etik dan 
penafsiran dan penyempurnaan kode etik (Novanda. 2012) dalam Nurdira. 
(2015: 27). Menurut Murtanto dan Marini (2003:10) dalam Nurdira. 
(2015: 27). Menyatakan terdapat lima dimensi etika profesi. Indikator 
tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Kepribadian 
2. Kecakapan professional 
3. Tanggung jawab 
4. Pelaksanaan kode etik 
5. Penafsiran dan penyempurnaan kode etik. 
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2.4 Kinerja Auditor 
Kinerja menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2000:67) dalam 
Fiscal et al. (2012: 285) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja (Job 
performance) diukur dengan menggunakan indicator dari Fogarty (2000) 
dalam Zaenal, Rhenidan Bambang (2008:2) dalam Ramadhanty.R.W, 
(2013: 56) yang mengatakan ada 3 kategori yang digunakan untuk 
mengukur kinerja auditor professional secara individual, sebagai berikut : 
a. Kualitas kerja 
Kualitas kerja adalah mutu penyelesaian pekerjaan dengan bekerja 
berdasar pada seluruh kemampuan dan ketrampilan, serta pengetahuan 
yang dimiliki auditor. Kualitas berkaitan dengan mutu kerja yang 
dihasilkan. 
b. Kuantitas 
Kuantitas pekerjaan adalah jumlah hasil kerja yang dihasilkan dengan 
target dan tanggungjawab pekerjaan auditor dalam kurun waktu 
tertentu. 
c. Ketepatan waktu 
Ketepatan waktu adalah ketepatan penyelesaian pekerjaan sesuai 
dengan waktu yang tersedia. Ketepatan waktu dapat dilihat dari tingkat 
suatu aktivitas yang diselesaikan pada waktu awal yang diinginkan 
Serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 
2.5 Pengembangan Hipotesis 
2.5.1 Pengaruh Pengalaman Terhadap Kinerja Auditor 
Pengalaman kerja dapat memperdalam dan memperluas 
kemampuan kerja. Semakin lama seseorang bekerja maka, semakin 
banyak pengalaman yang dimiliki oleh pekerja tersebut. 
Sebaliknya, semakin singkat masa kerja berarti semakin sedikit 
pengalaman yang diperolehnya. 
Pengalaman bekerja memberikan keahlian dan ketrampilan 
kerja yang cukup namun sebaliknya, keterbatasan pengalaman 
kerja mengakibatkan tingkat ketrampilan dan keahlian yang 
dimiliki semakin rendah. 
Berdasarkan teori motivasi, kinerja kerja yang baik dapat 
dicapai apabila kemampuan (pengetahuan) dan motivasi telah 
tersedia. Walaupun kedua konsep ini saling berhubungan namun 
pengalaman dan pengetahuan tidak boleh disamakan. Quinones, 
Ford, dan Teachout (1995) menyatakan bahwa pengalaman 
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berkaitan positif dengan kinerja kerja. Menurut penelitian ini 
seseorang dapat menilai kinerja kerja sesuai dengan tingkat 
pengalaman yang dimilikinya. Sementara itu Kalbers dan Cenker 
(2008) telah membuktikan bahwa pengalaman memiliki korelasi 
positif terhadap kinerja kerja disaat unsur karakter kepribadian 
profesional (tanggung jawab) dimasukkan kedalam model 
pengukuran (Wisesa.A.L,2012: 29). 
Konsisten dengan teori dan penelitian terdahulu diatas, 
dalam penelitian ini diharapkan bahwa seseorang yang 
berpengalaman akan memiliki pengetahuan yang baik untuk 
meningkatkan kinerja kerja.  
H1: Pengalaman berpengaruh terhadap kinerja auditor.. 
2.5.2 Pengaruh Otonomi Terhadap Kinerja Auditor  
Otonomi merupakan tingkat kebebasan, independensi, dan 
kebijaksanaan yang dimiliki seseorang dalam merencanakan suatu 
pekerjaan dan menentukan cara apa yang digunakan untuk 
melaksanakan pekerjaan tersebut (Fiscal et al. 2012: 282). Otonomi 
telah dianggap sebagai moderator antara karakter pribadi dan 
kinerja kerja (Barrick dan Mount, 1993) dalam Wisesa.A.L, (2012: 
30). Barrick dan Mount berpendapat bahwa otonomi merupakan 
mandat yang mengizinkan maupun menghalangi individu untuk 
mengekpresikan dan menentukan langkah apa yang harus diambil 
untuk melaksanakan pekerjaan. Dalam penelitiannya mereka telah 
membuktikan adanya keterkaitan positif antara conscientiousness 
(responsible, dependable, persistent, and achievement oriented) 
dengan kinerja kerja. Individu yang memiliki conscientiousnes 
yang tinggi akan memiliki kinerja kerja yang baik pada pekerjaan 
yang memiliki otonomi yang tinggi. 
Berdasarkan asumsi dan penelitian terdahulu di atas dapat 
dinyatakan bahwa otonomi memiliki keterkaitan dengan kinerja 
kerja professional. Konsisten dengan teori dan penelitian terdahulu 
di atas, dalam penelitian ini diharapkan bahwa seseorang yang 
memiliki tingkat otonomi yang tinggi akan memiliki tingkat kinerja 
kerja yang tinggi juga. 
H2 : Otonomi Berpengaruh Terhadap Kinerja Auditor. 
2.5.3 Pengaruh Etika Profesi Terhadap Kinerja Auditor 
Etika profesi merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 
kinerja auditor. Etika profesi merupakan ilmu tentang penilaian hal 
yang baik dan hal yang buruk , tentang hak dan kewajiban moral 
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Guna meningkatkan kinerja auditor, maka auditor dituntut untuk 
selalu menjaga standar perilaku etis. 
Curtis et al., (2012) dalam Putri.K.M.D.(2013: 43) 
Memahami peran perilaku etis seorang auditor dapat memiliki efek 
yang luas pada bagaimana bersikap terhadap klien mereka agar 
dapat bersikap sesuai dengan aturan akuntansi berlaku umum. 
Menurut Utami (2009) dalam Putri.K.M.D. (2013: 43). Etika 
berkaitan dengan perilaku moral dan berfungsi sebagai kontrol 
pelaksanaan suatu aktivitas. Berdasarkan paparan di atas, maka 
hipotesis yang dikembangkan adalah : 
H3 : Etika Profesi Berpengaruh Terhadap Kinerja Auditor. 
2.6 Kerangka Teoritis 
Kerangka pemikiran yang menggambarkan pengaruh antara variabel 









3. METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kausal komparatif, yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kemungkinan adanya 
hubungan sebab akibat dengan cara tertentu berdasar atas pengamatan 
terhadap akibat yang ada, kemudian mencari kembali faktor yang diduga 
menjadi penyebabnya, melalui pengumpulan data dengan melakukan 
perbandingan diantara data yang terkumpul/diteliti (Sumarni dan 
Wahyuni, 2006:53) dalam Mentari Putri Yola (2015:40). Dalam hal ini 
peneliti melakukan survei pada kantor Akuntan Publik yang berada 
diwilayah Surakarta dan Semarang dengan memberikan pertanyaan dalam 
bentuk kuisioner yang diberikan kepada masing-masing responden. 
3.2 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk 









Ramadhanty.R.W, (2013: 53). Populasi dalam penelitian ini adalah para 
auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Surakarta 
dan Semarang. Dikarenakan masa sibuk kerja para auditor diawal tahun, 
maka tidak semua kantor akuntan publik bersedia untuk dijadikan objek 
penelitian. Diperoleh 6 KAP yang bersedia menerima penelitian tersebut.  
Dalam penelitian ini, Teknik pengambilan sampel menggunakan 
metode convenience sampling yaitu mengambil sampel yang sesuai 
dengan ketentuan atau persyaratan sampel dari populasi tertentu yang 
paling mudah dijangkau dan didapatkan.  
3.3 Jenis Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli, tidak melalui perantara. Data primer yang 
digunakan berupa data subyek (self report data) yang berupa opini 
(jawaban dari pertanyaan kuesioner yang dibagikan) dan karakteristik dari 
responden. 
3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
3.4.1 Variabel Independen 
a. Pengalaman 
Pengalaman Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2002:26) dalam Ramadhanty. R.W, (2013: 4), “Pengalaman 
adalah sesuatu yang pernah dialami, dijalani, dirasai, 
ditanggung, dan sebagainya”. Pengukuran variable 
pengalaman kerja diukur dengan indikator yang digunakan 
oleh Kalbers dan Fogarty (1995) dalam Bayu Prasetya dan 
Sudarno (2012:9) dalam Ramadhanty.R.W, (2013: 57) yaitu : 
1. Lama masa kerja sebagai auditor Lama masakerja 
merupakan jangka waktu (tahun) seorang auditor bekerja. 
2. Banyaknya penugasan yang pernah ditangani Banyak 
penugasan merupakan kuantitas pekerjaan, misalnya, 
repetisi pekerjaan, dan jenis pekerjaan. 
b. Otonomi 
Otonomi merupakan tingkat kebebasan, independensi, dan 
kebijaksanaan yang dimiliki seseorang dalam merencanakan 
suatu pekerjaan dan menentukan cara apa yang digunakan 
untuk melaksanakan pekerjaan tersebut Fiscal et al.,(2012: 
282). Variabel ini diukur dengan indikator yang digunakan 
oleh Lengermann (1972) dan Cenker dan Pearson (1993) 
dalam Wisesa.A.L, (2012:34) yaitu : 
1. independensi pada pekerjaan 
9 
 
Independensi auditor adalah sikap tidak memihak kepada 
kepentingan siapapun dalam melakukan pemeriksaan 
laporan keuangan yang dibuat oleh pihak manajemen. 
2. wewenang jabatan 
Wewenang jabatan merupakanhak untuk melakukan 
sesuatu atau memerintah orang lainberkaitan dengan 
jabatan masing-masing untuk melakukan atau tidak 
melakukan sesuatu agar tercapai tujuan tertentu. 
3. partisipasi penetapan tujuan 
Partisipasi penetapan tujuan adalah ikut melibatkan staff 
dalam proses menetapkan segala yang ingin dicapai oleh 
sebuah organisasi, dalam hal ini Kantor Akuntan Publik 
(KAP). 
4. kebebasan dalam menerapkan professional judgment. 
Kebebasan adalah hak auditor dalam menerapkan 
professional judgment saat menjalankan auditnya. 
c. Etika Profesi 
Menurut Ariyanto, dkk. (2010) dalam Putri.K.M.D, (2013: 41) 
etika profesi sangatlah dibutuhkan oleh masing-masing profesi, 
untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat, seperti 
profesi auditor. Etika Profesi diukur dengan indikator yang 
mengacu pada pendapat Murtanto dan Marini (2003:10) dalam 
Nurdira, (2015: 27). Menyatakan terdapat lima dimensi etika 
profesi. Indikator tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Kepribadian 
2. Kecakapan professional 
3. Tanggung jawab 
4. Pelaksanaan kode etik 
5. Penafsiran dan penyempurnaan kode etik 
3.4.2 Variabel Dependen 
Kinerja menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2000:67) dalam 
Fiscal et al.,(2012: 285) adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Kinerja (Job performance) diukur dengan menggunakan indikator 
dari Fogarty (2000) dalam Zaenal, Rheni dan Bambang (2008:2) 
dalam Ramadhanty.R.W, (2013: 56) yang mengatakan ada 3 kategori 
yang digunakan untuk mengukur kinerja auditor profesional secara 




1. Kualitas kerja 
Kualitas kerja adalah mutu penyelesaian pekerjaan dengan 
bekerja berdasar pada seluruh kemampuan dan ketrampilan, serta 
pengetahuan yang dimiliki auditor. Kualitas berkaitan dengan 
mutu kerja yang dihasilkan. 
2. Kuantitas 
Kuantitas pekerjaan adalah jumlah hasil kerja yang dihasilkan 
dengan target dan tanggung jawab pekerjaan auditor dalam kurun 
waktu tertentu. 
3. Ketepatan waktu 
Ketepatan waktu adalah ketepatan penyelesaian pekerjaan sesuai 
dengan waktu yang tersedia. Ketepatan waktu dapat dilihat dari 
tingkat suatu aktivitas yang diselesaikan pada waktu awal yang 
diinginkan Serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk 
aktivitas lain. 
3.5 Metode, Model dan Teknik Analisis Data 
3.5.1 Metode Analisi Data 
Metode statistik data yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu berupa analisi Statistik deskriptif. Statistik deskriptis adalah 
bagian dari statistika yang mempelajari bagaimana mengumpulkan 
data, menyajikan data dalam bentuk yang mudah dan cepat 
dipahami serta dimengerti. Statistik deskriptif data yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi nilai minimum, nilai maximum, mean 
dan standar deviasi. 
3.5.2 Model Analisis Data 
Model analisis data yang digunakan dalam penilitian ini 
adalah dengan menggunakan uji regresi linear berganda (Multipe 
Linear Regression Analysis). Analisis regresi linear berganda 
adalah analisis untuk mengukur besarnya pengaruh antara dua atau 
lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen dan 
memprediksi variabel dependen dengan menggunakan variabel 
independen. Model persamaan regresi untuk menguji hipotesis 
yaitu dengan formulasi sebagai berikut : 
KA = α + β1PENG+ β2OTO+ β 3 EP + e 
Dimana:  
KA  : Kinerja auditor 
α            : Konstanta 
β1 – β4  : Koefesien regresi 




OTO  : Otonomi 
EP  : Etika Profesi 
e           : error 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

















R Square 0,484 FHitung 15,037 
Adjusted R Square 0,452 Probabilitas F 0,000  
Sumber: Data primer diolah, 2016 
Berdasarkan hasil estimasi didapat model persamaan dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 
KA = 11,804 + 0,342PBK + 0,199KSA + 0,114PA + e 
Hasil dari persamaan regresi linier berganda di atas, dapat diambil 
interpretasi sebagai berikut : 
Konstanta sebesar 11,804 dengan parameter positif menunjukkan 
bahwa apabila pengalaman, otonomi dan etika profesi dianggap konstan 
(tetap), maka akan meningkatkan kinerja auditor sebesar 11,804. Hal ini 
menunjukan  bahwa semakin tinggi pengalaman, otonomi, dan etika profesi 
yang dimiliki seorang auditor, maka semakin tinggi pula kinerja auditor. 
Demikian juga jika semakin rendah pengalaman, otonomi, dan etika profesi 
yang dimiliki seorang auditor, maka semakin rendah pula kinerja auditor.  
Koefisein regresi variabel pengalaman diperoleh sebesar 0,342 dengan 
arah koefisien positif menunjukkan bahwa setiap peningkatan pengalaman 
akan meningkatkan kinerja auditor sebesar 0,342 dengan asumsi variabel lain 
dianggap konstan (tetap). Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi 
pengalaman kerja auditor, maka semakin tinggi pula kinerja auditor. Demikian 




Koefisein regresi variabel otonomi diperoleh sebesar 0,199 dengan arah 
koefisien positif menunjukkan bahwa setiap peningkatan otonomi akan 
meningkatkan kinerja auditor sebesar 0,199 dengan asumsi variabel lain 
dianggap konstan (tetap). Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi otonomi 
auditor, maka semakin tinggi pula kinerja auditor. Demikian juga jika semakin 
rendah otonomi auditor, maka semakin rendah pula kinerja auditor. 
Koefisien regresi variabel etika profesi diperoleh sebesar 0,590 dengan 
arah koefisien positif menunjukkan bahwa setiap peningkatan etika profesiakan 
meningkatkan kinerja auditorsebesar 0,590 dengan asumsi variabel lain 
dianggap konstan (tetap). Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi etika 
profesi yang dimiliki seorang auditor, maka semakin tinggi pula kinerja 
auditor. Demikian juga jika semakin rendah etika profesi yang dimiliki seorang 
auditor, maka semakin rendah pula kinerja seorang auditor. 
Hasil Uji t 
Variabel thitung t tabel Sig. Interpretasi 
Pengalaman (PENG) 3,828 2,010 0,000 Signifikan 
Otonomi (OTO) 2,476 2,010 0,017 Signifikan 
Etika Profesi (EP) 2,434 2,010 0,019 Signifikan 
Sumber: Data primer diolah, 2016 
Hasil pengujian statistik t pada tabel IV.20 dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Berdasarkan pada hasil uji regresi berganda pada di atas, menunjukkan 
bahwa variabel pengalaman secara parsial berpengaruh terhadap kinerja auditor 
diperoleh thitung sebesar 3,828> ttabel sebesar 2,010 pada tingkat signifikansi 
0,05, dengan nilai sig. Pengalaman 0,000< α = 0,05. Sehingga hipotesis 1 
diterima, yang berarti bahwa pengalaman berpengaruh terhadap kinerja 
auditor. 
Berdasarkan pada hasil uji regresi berganda di atas, menunjukkan 
bahwa variabel otonomi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja auditor 
diperoleh thitung sebesar 2,476> ttabel sebesar 2,010 pada tingkat signifikansi 
0,05, dengan nilaisig. Otonomi 0,017< α = 0,05. Sehingga hipotesis 2 
diterima, yang berarti otonomi berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Berdasarkan pada hasil uji regresi berganda di atas, menunjukkan 
bahwa variabel etika profesi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 
auditor diperoleh thitung sebesar 2,434> ttabelsebesar 2,010 pada tingkat 
signifikansi 0,05, dengan nilaisig.etika profesi 0,019< α = 0,05. Sehingga 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris 
mengenai pengaruh pengalaman, otonomi dan etika profesi terhadap 
kinerja auditor. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan hasil 
pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pengalaman berpengaruh terhadap kinerja auditor, hasil ini dibuktikan 
dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 5% (0,000< 0,05), sehingga 
hipotesis pertama diterima. Artinya pengalaman yang maksimal, maka 
akan mengakibatkan kinerja auditor juga akan menjadi meningkat. 
2. Otonomi berpengaruh terhadap kinerja auditor, hasil ini dibuktikan 
dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 5% (0,017< 0,05). Sehingga 
hipotesis kedua diterima. Artinya semakin terbuka lebar otonomi, 
maka kinerja auditor juga akan semakin meningkat. 
3. Etika profesi berpengaruh terhadap kinerja auditor, hasil ini dibuktikan 
dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 5% (0,019< 0,05). Sehingga 
hipotesis ketiga diterima. Artinya etika profesi yang bagus akan 
menjadikan semakin baik pula kinerja auditor. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian ini tentunya terdapat keterbatasan 
yang dialami oleh peneliti, namun diharapkan keterbatasan ini tidak 
mengurangi manfaat yang ingin dicapai. Keterbatasan tersebut antara lain:  
1. Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian hanya mencangkup 
enam kantor Akuntan Publik yang berada diwilayah Surakarta (dua 
kantor Akuntan Publik) dan Semarang (empat kantor Akuntan Publik), 
sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan kepada populasi 
yang lebih luas. 
2. Peneliti hanya menggunakan tiga variabel independen yang 
mempengaruhikinerja auditor yaitu, pengalaman, otonomi dan etika 
profesi. Sehingga terdapat variabel independen lain yang belum 
mampu dijelaskan sebesar 54,8% yang kemungkinan memiliki 
pengaruh terhadap variabel kinerja auditor.  
3. Dalam penelitian ini data yang dihasilkan hanya dari instrument 
kuesioner yang didasarkan pada persepsi jawaban responden, sehingga 
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kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan data yang dikumpulkan 
melalui penggunaan instrumen secara tertulis. 
5.3 Saran  
Berdasarkan simpulan yang diperoleh serta adanya keterbatasan 
dalam penelitian, sehingga saran-saran yang dikemukakan adalah sebagai 
berikut : 
1. Sampel (responden) dalam penelitian ini sangat terbatas karena jumlah 
dan lingkup area tidak begitu luas (hanya terbatas pada enam kantor 
Akuntan Publik yang berada diwilayah Surakarta dan Semarang) 
sehingga relative tidak bias digeneralisasi untuk populasi yang lebih 
luas dan harusnya mampu meneliti lebih dari enam kantor Akuntan 
Publik yang berada diwilayah Surakarta dan Semarang. Penelitian 
mendatang dapat menggunakan sampel secara lebih luas agar 
diperoleh hasil penelitian yang lebih baik, lebih bias digeneralisasi, 
bias memberikan gambaran yang lebih riil tentang kinerja auditor.  
2. Bagi penelitian mendatang hendaknya dapat menambah variabel-
variabel lain yang mempengaruhi kinerja auditor selain variabel yang 
digunakan agar hasilnya dapat terdefinisi dengan lebih sempurna. Atau 
bias juga menambahkan variabel intervening maupun moderating.  
3. Diperlukan pendekatan kualitatif untuk memperkuat kesimpulan 
karena instrument penelitian rentan terhadap persepsi responden yang 
tidak menggambarkan keadaan yang sebenarnya dalam diri masing-
masing. Pendekatan ini bisa dilakukan dengan observasi atau 
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